BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Usia anak di bawah 5 tahun (balita) merupakan masa keemasan anak atau
sering disebut juga sebagai masa golden age. Golden age merupakan masa yang
paling penting dalam perkembangan hidup manusia. Pada saat lahir, otak anak
masih berbentuk stem brain. Semua memori yang dimiliki anak pada saat baru
lahir masuk dan tersimpan di dalam alam bawah sadar, /limbic system. Setiap
mendapat stimulus, sel-sel otak anak akan berkembang. Stimulus yang diberikan
merupakan modal mereka untuk tumbuh dan belajar nantinya. Stimulus yang
diberikan pada anak usia dini merupakan jejak-jejak ingatan yang kelak akan
berguna dalam proses belajar dan tumbuh kembang anak. Semakin beragam
stimulus yang diberikan, semakin kaya jejak-jejak ingatan yang dimiliki oleh anak
(Santrock 2011, 37). Namun, dalam pemberian stimulus juga harus diperhatikan
agar anak tidak menjadi jenuh dan bosan. Hal ini juga merupakan tantangan bagi
pengajar untuk dapat merancang pembelajaran yang menyenangkan namun juga
berarti bagi anak usia dini, sehingga anak termotivasi untuk terus belajar dan
memperkaya keterampilan mereka.

Berdasarkan Permendikbud nomor 137 tahun 2014 tentang standar nasional
PAUD, keterampilan bahasa merupakan salah satu aspek yang sangat penting dan
mendasar untuk dikembangkan pada anak sedini mungkin. Anak pada level

kelompok bermain (KB) 2, usia 3-4 tahun idealnya sudah dapat:



A. Memahami Bahasa

1) Pura-pura membaca cerita bergambar dalam buku dengan kata-kata sendiri.
2) Mulai memahami dua perintah yang diberikan bersamaan, misalnya, ambil
mainan di atas meja lalu berikan kepada ibu pengasuh atau pendidik.

B. Mengungkapkan Bahasa

1) Mulai menyatakan keinginan dengan mengucapkan kalimat sederhana (6 kata).
2) Mulai menceritakan pengalaman yang dialami dengan cerita sederhana.

Namun, menurut sejumlah laporan dan data yang dituliskan di sebuah artikel
yang dimuat di Kompas.com (2014), jumlah anak usia dini yang mengalami
kesulitan bahasa — kesulitan dalam mengutarakan keinginan atau pikirannya
secara verbal terus meningkat. Menurut data yang dikumpulkan dari 7 rumah
sakit, pendidikan di seluruh Indonesia pada tahun 2007 menunjukkan bahwa
gangguan bicara dan bahasa menempati urutan pertama bentuk gangguan
perkembangan anak.

Selain keterampilan bahasa, keterampilan sosial juga merupakan aspek yang
tidak kalah penting untuk dikembangkan sedini mungkin. Permendikbud nomor
137 tahun 2014 juga mencatat bahwa idealnya, anak usia 3-4 tahun sudah dapat:

1) membangun kerjasama,

2) memahami adanya perbedaan perasaan (teman takut, saya tidak),

3) meminjam dan meminjamkan mainan,

4) bersabar menunggu giliran,

5) mulai menunjukkan sikap toleran sehingga dapat bekerja dalam kelompok,

6) mulai menghargai orang lain,



7) mulai menunjukkan ekspresi menyesal ketika melakukan kesalahan, serta
8) mengikuti aktivitas dalam suatu kegiatan besar (misal: piknik).

Kenyataannya, masih banyak anak usia 3-4 tahun yang belum dapat
berpartisipasi dalam aktivitas kelompok besar, bermain bergantian, menunjukkan
sikap toleran atau pun mulai menghargai orang lain. Umumnya mereka cenderung
masih sulit dalam berbagi atau bergantian mainan yang berujung pada
pertengkaran, seperti yang sering terjadi di kelas KB 2 sekolah XYZ, Jakarta,
berdasarkan hasil observasi peneliti yang merupakan guru kelas KB 2 di sekolah

tersebut.

1.2 Kondisi Pembelajaran dalam Kelas Peneliti

Siswa kelas KB 2 sekolah XYZ, Jakarta yang merupakan tempat peneliti
mengajar berusia 3-4 tahun. Bahasa pengantar yang digunakan adalah bahasa
Inggris. Siswa KB 2 begitu aktif, memiliki fokus yang terbatas dan masih senang
sekali bermain, ketika waktunya belajar (penjelasan dari guru dan mengerjakan
worksheet) terlihat dengan jelas oleh pengamatan peneliti bahwa mereka kurang
termotivasi, sehingga mereka mudah bosan dan berlarian kesana-kemari atau
mengganggu teman di dekatnya ketika pelajaran berlangsung. Hal ini, didukung
juga oleh sebagian anak yang memiliki kesulitan dalam memahami bahasa yang
digunakan (language barrier), sehingga mereka semakin tidak tertarik dengan
pembelajaran di dalam kelas.

Sebagian besar siswa juga masih sulit untuk mengekspresikan
keinginan/perasaan/ide mereka kepada sesama dan kepada guru. Mereka menjadi

sulit untuk bersosialisasi dengan sesama atau guru. Akibatnya, siswa masih



cenderung agresif dan tantrum ketika keinginan/kebutuhannya tidak tersampaikan
dengan baik secara verbal. Sering sekali terjadi di dalam kelas ketika ada anak
yang tidak sengaja menginjak kaki anak lain, anak yang terinjak cenderung akan
mendorong atau memukul anak yang menginjak daripada menggunakan kata-kata
dalam menyelesaikan masalahnya. Beberapa anak juga masih belum dapat
menghargai orang lain tercermin dalam perilakunya ketika bermain bersama, ada
anak yang membangun gedung tinggi dengan block, kemudian anak lain datang
dan menghancurkannya sehingga anak tersebut menangis. Pada saat penyampaian
pelajaran beberapa anak juga masih kurang bisa menghargai guru atau pun
temannya yang maju ke depan kelas untuk menyanyi atau mewarnai gambar,
mereka sibuk dengan ceritanya masing-masing.

Kejadian-kejadian tersebut, merisaukan dan menggelitik peneliti sehingga
peneliti melakukan refleksi untuk mengetahui lebih dalam sebab terjadinya
kejadian-kejadian tersebut. Maka peneliti pun menyimpulkan bahwa memang
memasuki level KB 2 ini, materi dan keterampilan akademik yang harus dikuasai
anak-anak cukup banyak; cara peneliti menyampaikan materi juga kurang efektif
dan kurang menarik, sehingga menyebabkan anak-anak mudah bosan.

Selama ini waktu yang peneliti gunakan untuk melakukan eksperimen atau
ice breaker materi sangat terbatas sehingga tidak semua anak dapat ikut
berpartisipasi dalam kegiatan eksperimental/ice breaker dan peneliti lebih
menekankan kepada latihan-latihan menulis atau mewarnai, sehingga anak-anak
khususnya yang memiliki gaya belajar kinestetik merasa kurang tertarik pada
pembelajaran dan tidak semangat belajar, yang terkadang mengakibatkan anak

jadi sibuk bermain sendiri, berlari-larian atau pun mengganggu teman terutama



bila mereka juga tidak mengerti instruksi atau pun materi yang disampaikan
karena adanya language barrier. Karena fokus anak-anak yang belum terlalu
panjang, peneliti juga perlu untuk menyiapkan attention grabber, seperti
lagu/nursery rhyme/tepukan tangan untuk mendapatkan kembali perhatian anak-
anak yang mulai bosan serta menemukan aktivitas-aktivitas menarik lainnya
dalam penyampaian materi pembelajaran. Di samping itu, menurut refleksi
peneliti, beberapa anak memang memiliki energi yang lebih besar dibandingkan
anak-anak lainnya sehingga mereka perlu untuk dapat menyalurkan energi
tersebut ke dalam hal yang positif sehingga pada saatnya mendengarkan
pelajaran/mengerjakan worksheet mereka dapat fokus dan tenang lebih lama. Oleh
sebab itu, peneliti juga harus dapat memikirkan kegiatan apa yang baik untuk
menyalurkan energi tersebut.

Selain itu, beberapa anak masih belum dapat menghargai teman dan gurunya;
serta berbagi dan bergantian mainan dengan teman, menurut refleksi peneliti hal
ini disebabkan oleh kurangnya kegiatan kelompok/bermain peran yang dapat
melatih kepekaan mereka dan menambah kosa kata dalam berinteraksi dengan
teman dan guru, serta melatih anak untuk menaati instruksi dan peraturan dalam
bermain kelompok. Peneliti juga melakukan diskusi dengan rekan sejawat dan
beliau pun mengatakan bahwa peneliti harus lebih banyak menggunakan
lagu/nursery rhyme dengan gerakan/buku cerita dan membawa contoh-contoh
nyata sehingga anak-anak lebih tertarik dan siap menerima pelajaran. Beliau juga
menyarankan agar peneliti/guru memperbanyak bermain peran/kegiatan kelompok
lainnya agar anak lebih mudah dalam belajar menghargai teman dan gurunya,

bergantian giliran/mainan dan berbagi dengan teman sebaya. Beliau juga



berpendapat bahwa guru/peneliti harus konsisten dalam memberikan aturan dalam
setiap kegiatan yang dilakukan dalam kelas dan memberikan pujian bagi anak-
anak yang dapat mengikuti aturan dan mendisiplinkan anak-anak yang belum
dapat mengikuti aturan dengan benar.

Oleh karena itu, peneliti percaya menerapkan dancing activity dalam
kurikulum pembelajaran di kelas KB 2 sekolah XYZ, Jakarta dapat dijadikan
sebagai alternatif solusi dari permasalahan-permasalahan yang muncul tersebut,
yang ditujukan untuk meningkatkan motivasi belajar, keterampilan bahasa dan
keterampilan sosial pada anak usia dini. Dancing activity merupakan salah satu
aktivitas menyenangkan, menarik perhatian dan dapat meningkatkan motivasi
belajar anak apabila dimasukkan ke dalam pembelajaran pada anak usia dini.

Cleland and Gallahue (1993, 536) menuliskan:

We need to provide a variety of appropriate physical activities for our quickly

developing, naturally active young children.

Gerak dan tari adalah salah satu aktivitas fisik yang tak terpisahkan dari anak
usia dini dan sangat tepat untuk mendukung anak yang aktif untuk terus belajar
dan mengembangkan kemampuannya, oleh sebab itu, sebagai pengajar kita tidak
boleh mengabaikannya melainkan harus mengoptimalkannya dalam pembelajaran
untuk anak usia dini sehingga pembelajaran mereka menjadi lebih “meaningful”.
Sayangnya, banyak pengajar yang menganggap remeh aktivitas seperti dancing
activity ini karena kurangnya pemahaman akan pentingnya aktivitas ini dan
bagaimana cara memasukkannya ke dalam kurikulum pembelajaran.

Dancing activity juga merupakan pengalaman sensorik. Penglihatan (visual),
pendengaran (audio) dan gerak (kinestetik) adalah kunci-kunci utama dalam

dancing activity (Lorenzo-Lasa, Ideishi and Ideishi 2007, 25). Oleh sebab itu,



sangatlah cocok bila dancing activity dimasukkan ke dalam kurikulum
pembelajaran bagi anak usia dini karena pada umumnya anak usia dini banyak
belajar dan diberikan stimulasi melalui sensorik mereka (Berk 2014, 226).

Charters dan Gately (1986, 42) menuliskan bahwa gerak dan tari
merupakan pengantar antara pikiran dan bahasa. Gerak dan tari ini dapat
dimengerti oleh semua orang di dunia meski dengan bahasa yang berbeda
contohnya gerakan mengangguk, semua orang memahami bahwa gerakan tersebut
berarti “iya/mau” (Lutz dan Kuhlman 2000, 35). Anak yang kurang dapat
mengekspresikan keinginannya atau pikirannya secara verbal biasanya cenderung
menunjukkan sikap agresif. Lewat gerak dan tari, anak akan dapat memiliki
kesempatan dalam mengutarakan pikiran dan keinginannya lewat cara yang
berbeda (bukan secara verbal), mereka juga akan berusaha menemukan ekspresi
fisik yang cocok untuk mengutarakan apa yang ada di pikirannya — yang juga
merupakan proses pemecahan masalah dari pengekspresian diri sebelum mereka
memiliki keterampilan untuk mengutarakannya secara verbal.

Gerak dan tari jelas memfasilitasi keterampilan bahasa dan sosial anak.
Ketika berpartisipasi dalam aktivitas ini, anak belajar mengenali berbagai macam
ekspresi gerakan, bagian-bagian tubuhnya, belajar untuk mengontrol tubuhnya
dan secara bersamaan belajar berbagai kosa kata baru. Mereka menjadi sadar
ketika mereka bergerak cepat atau lambat atau berhenti. Anak juga menjadi sadar
akan ruang gerak pribadi mereka dan ruang gerak sekeliling mereka sehingga
meminimalisasi kejadian seperti saling bertabrakan/menginjak antar anak dan
merupakan kegiatan penyaluran energi yang positif, khususnya bagi anak-anak

yang sangat kinestetik (Lorenzo-Lasa, Ideishi dan Ideishi 2007, 28). Anak-anak



usia dini khususnya menyukai gerakan yang besar dan lebar, mereka sangat
menikmati melakukan gerakan-gerakan seperti berjalan, berbaris, berlari,
berjingkat, melompat, dan berputar. Pada umumnya anak-anak usia dini akan
sangat senang mengulang gerakan-gerakan tersebut. Ketika gerakan-gerakan
tersebut digabungkan menjadi suatu tarian, akan meningkatkan koordinasi tubuh,
kontrol tubuh, keseimbangan, stamina dan kekuatan anak-anak secara keseluruhan
(Dow 2010, 32). Gerak dan tari memberikan kesempatan untuk anak usia dini
melatih keterampilan sosial mereka, dimana mereka harus berbagi ruang gerak
dengan teman sebaya, mengikuti instruksi dan peraturan yang ada, bekerja sama
dengan teman, belajar menghargai gerakan yang dilakukan oleh temannya dan
belajar menyelesaikan masalah sehari-hari yang mereka jumpai di dalamnya

(Vygotsky 1978,249; Dow 2010, 34).

1.3 Identifikasi Masalah
Sehubungan dengan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi
beberapa kerisauan yang terjadi di kelas KB 2 sekolah XYZ, Jakarta sebagai
berikut:
1. Anak-anak mudah menjadi jenuh, bosan serta berlarian kesana-kemari
ketika guru menyampaikan pelajaran.
2. Banyaknya anak-anak KB 2 sekolah XYZ, Jakarta yang mengalami
kesulitan bahasa — memahami bahasa termasuk di dalamnya instruksi dua
tahap dan mengutarakan keinginan, perasaan atau pikirannya secara

verbal.



3. Anak-anak KB 2 sekolah XYZ, Jakarta masih mengalami kesulitan dalam
berbagi mainan, menunggu giliran, berpartisipasi dalam kelompok,
bertoleransi dan menghargai orang lain baik dengan teman sebaya maupun
guru.

4. Banyaknya pengajar yang belum mengetahui proses dan manfaat
penerapan dancing activity ke dalam kurikulum pembelajaran anak usia

dini.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan masalah yang merupakan kerisauan peneliti, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses dancing activity dapat dimasukkan ke dalam
pembelajaran anak usia dini untuk meningkatkan motivasi belajar,
keterampilan bahasa dan keterampilan sosial siswa KB 2 sekolah XYZ,
Jakarta?

2. Bagaimana perkembangan motivasi belajar siswa KB 2 sekolah XYZ,
Jakarta selama kegiatan belajar dengan dancing activity?

3. Bagaimana perkembangan keterampilan bahasa siswa KB 2 sekolah XYZ,
Jakarta selama kegiatan belajar dengan dancing activity?

4. Bagaimana perkembangan keterampilan sosial siswa KB 2 sekolah XYZ,
Jakarta selama kegiatan belajar dengan dancing activity?

5. Kendala apa yang dihadapi selama penerapan dancing activity dalam

pembelajaran di kelas KB 2 sekolah XYZ, Jakarta?



1.5 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Mendeskripsikan proses penerapan dancing activity dalam kurikulum
pembelajaran anak usia dini untuk meningkatkan motivasi belajar,
keterampilan bahasa dan keterampilan sosial siswa KB 2 sekolah XYZ,
Jakarta.

Menganalisis perkembangan motivasi belajar siswa KB 2 sekolah XYZ,
Jakarta selama kegiatan pembelajaran dengan dancing activity.
Menganalisis perkembangan keterampilan bahasa siswa KB 2 sekolah
XYZ, Jakarta selama kegiatan pembelajaran dengan dancing activity.
Menganalisis perkembangan keterampilan sosial KB 2 sekolah XYZ,
Jakarta siswa selama kegiatan pembelajaran dengan dancing activity.
Mengidentifikasi kendala yang muncul selama penerapan dancing activity

di kelas KB 2 sekolah XYZ, Jakarta.

1.6 Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak

yang berperan dalam perkembangan anak usia dini.

1.6.1 Manfaat Teoritis

Dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan orang-orang

yang bergelut dalam dunia pendidikan anak usia dini, serta dapat menjadi

bahan referensi bagi peneliti yang mememerlukan informasi untuk penelitian
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lainnya khususnya dalam bidang pembelajaran melalui dancing activity bagi
anak usia dini, sehingga dapat berkembang ke arah yang lebih baik lagi.
1.6.2 Manfaat Praktis

Bagi pengajar anak usia dini khususnya, hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi dalam menyusun pembelajaran anak usia dini dan penerapannya di
dalam kelas guna meningkatkan motivasi belajar, keterampilan bahasa dan
keterampilan sosial pada anak usia dini serta melengkapi kebutuhan belajar
mereka dengan cara yang menyenangkan dan meaningful lewat dancing
activity.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan pandangan dan
informasi mengenai salah satu bentuk kegiatan belajar untuk anak usia dini
yang menyenangkan dan menarik yang dapat terus dipraktekkan dan

dikembangkan ke arah yang lebih baik lagi.

1.7 Sistematika Penulisan
Penelitian tentang penerapan dancing activity untuk meningkatkan motivasi
belajar, keterampilan bahasa dan keterampilan sosial pada siswa kelas KB 2
sekolah XYZ, Jakarta ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
1. BAB I: Pendahuluan
Berisikan tentang latar belakang masalah yang mencakup gambaran ideal
anak usia 3-4 tahun dan kerisauan peneliti melihat kenyataan siswa di
dalam kelas KB 2 sekolah XYZ, Jakarta. Kemudian berdasarkan kerisauan
tersebut, peneliti mengidentifikasi masalah dan merumuskan masalah yang

terjadi dalam pembelajaran di kelas KB 2 sekolah XYZ, Jakarta yaitu,
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kurangnya motivasi belajar, keterampilan bahasa dan sosial pada siswa.
Peneliti memutuskan untuk menerapkan dancing activity sebagai alternatif
solusi dari kerisauan yang muncul. Tujuan penelitian, manfaat hasil

penelitian dan sistematika penulisan juga dipaparkan dalam bab ini.

. BAB II: Landasan Teori

Berisikan tentang uraian jelas teori-teori yang digunakan dan relevan
dengan variabel yang diteliti, serta kerangka berpikir untuk menyelesaikan
masalah. Teori-teori yang dipaparkan adalah mengenai dancing activity,
kurikulum pembelajaran anak usia dini, motivasi belajar, keterampilan
bahasa anak usia 3-4 tahun dan keterampilan sosial anak usia 3-4 tahun.
Pada bab ini dipaparkan juga mengenai penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan variabel yang diteliti.

. BAB III: Metode Penelitian

Pada bab ini diuraikan desain penelitian yang digunakan yaitu Penelitian
Tindakan Kelas. Di dalamnya juga dijelaskan mengenai subyek penelitian,
tempat dan waktu penelitian. Teknik dan instrumen dalam pengambilan
data yang digunakan dalam penelitian ini juga dijelaskan secara terperinci
pada bab ini. Prosedur penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak
tiga siklus juga dipaparkan mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan,
refleksi dan analisis data keseluruhan siklus serta pembahasan hasil

temuan-temuannya.

. BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Peneliti memaparkan dengan jelas pada bab ini mengenai profil sekolah

dan kondisi kelas yang menjadi subyek penelitian yang berguna untuk
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mempermudah memahami hasil penelitian yang dijabarkan peneliti.
Pelaksanaan penelitian diuraikan dengan jelas mulai dari perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi untuk setiap siklusnya. Setalah itu,
dilanjutkan dengan pemaparan hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas,
analisis dan intepretasi data setiap variabel penelitian. Terakhir, kendala
yang dihadapi dalam pelaksanaan penelitian diuraikan.

. BAB V: Kesimpulan dan Saran

Merupakan bagian terakhir dari penulisan tesis ini yang berisikan
kesimpulan yang adalah rumusan jawaban dari tujuan penelitian, implikasi
serta saran-saran sesuai dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian yang
telah dilakukan yang berkaitan dengan penerapan dancing activity yang

dapat digunakan untuk penelitian lanjutan.
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